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1. Penda.huluan

Pada bulan April tzhun 1992 daperkarakan
jumiah penduduk Indonesia yang terlibat dan:
mengenyam hasil pembangunan, terlibat ko-
munikasi sosial mencapai sekitar 183 juta
orang. Dari jumlah’ but 65% atau_sekitar
119 juta orang nnggaE ddn turut membangun
di daerah pedesaan }um!ah penduduk pe-
desaan dewasa ini sama dengan jumlah
penduduk kota dan desa di Indonesia pada
tahun 1973, dua pulub tahun yang lau.- - -

Kondisi jumlah penduduk pada masyarakat
desa di Propinsi Jawa Barat (SP.-1990)- polanya
sama dengan kondisi pe _duduk pada masya-
rakat  pedesaan secara” nasional.”” Jumlah
penduduk desa di Jawa Barat mencapai
23.172.348 (65,49%). Dari.20 kabupaten dan
4 kotamadya di Jawa Barat banyaknya desa/
kelurahan sebanyak©7089 buah. Dan dari
jumlah tersebut jumlah desa yang ada di
daerah pedesaan “sebanyak 5869 buah atau
82,7%%. -

Melihat kondlsi jumlah desa dan )umlah'__
penduduk’ yang ada di daerah pedesaan ter--
sebut, maka perencanaan dan_

menank untuk kita bah
Menurut hemat saya makin menarik men _ngat _

perkembangan masyarakat pedesaan’ dewasa | - ¢

. dewasa. ini memasuki tahun_akhic dari Pem-

bangunan Jangka Panjang Tahap L Dan secara
khusus yang ingin saya garis bawahi adalah

“pengarub * dari "alat-alat komunikasi sosial

seperti felevisi, radio, sural kabar dan f Im.

~ Kemajuan yang ‘luar biasa dari alat-alat ko-
~munikasi sosial tersebut telab’ masuk ke da{am

sistern’ sosial masyarakat pedesaan yang sulit

“diberidung. Hal tersebut -pasti akan  mem-

pengarubi pola berpikir masyarakat pedesaan,

. Serta akan mempengarubi sistem pembinaan
_keamanan dan keferiiban masyarakat,

_2. Peranan alat- alat komunikzsi sosizd

Padaawal tahun 1993 diharapkan pem-
banguman di Indonesia telah tefjadi ke-
seimbangan antara sektor pertanian dan sektor
industri. Bila’ benar hasil evaluasi oleh wakil-
wakil rakyat has:l Pemilu 1992 ini sesuai
dengan GBHN 1988 maka masalah KAM-
TIBMAS menjadi makin kompleks. Menjadi

- makin kompleks mengingat masyarakat kia
“selain  telah menyadari pentingnya teknologi

dalam bidang pertanian-dan_teknologi dalam

‘bidang industri, . masyarakat kia jelas-jelas

mernasuki~ - kondi informasi.
Pertanyaa yang d:ajukan adalah.... apakah
masyaraka n kita sudah srap me-

nerima kondisi seperti ini?
at komunikasi sosial (medm massa)

ini dalam bidang ekonomi, sosial budaya,
politik dan pertahanan-keamanan  sangat:
terasa sejak awal Pelita IV s/d akhir Pelita V

Secara keseluruhan -hal.tersebut - terjadi
akibat perencanaan pembaﬂgunan yang ter-

arah dan teratur sejak Pelita T 8/d Pelita V yang

~seperti - televisi, radio dan sural kabar atau
“majalah makin  terasa  sebagai kebutuban

hidup. Informasi-informasi pembangunan, hi-
buran, pendidikan - dapat dengan mudah
dasaiurkan lewat media massa ini. Di samping

itu media massa sebagai alat konirol sosial




sudah dapat dirasakan. Memang di sana sini
masih ada hambatan dari kedua belah pihak. -
Pada kesempatan ini akan dibuat . contoh
nyata. peranarn tedia massa dalam. upaya
menggalakkan partisipasi pembangunan bagi
masya' kat -pedesaan, yaitu melalui kegiatan
-Kelomﬁencapar Dalam dunia komunikasi so-
«khususnya . yang menggunakan media
sdikenal komunikasi satu tabap (One-
_ step ow.of Communication) dan komunikasi
ahap. (Two-step . Flow  of Communica-
. Komunikasi satu tabap. menekankan
pemnan media massa dalam menyampaikan
Pesan tangsung diterima oleh masyarakat. Me-
nuzut hemat-saya model-ini sangat cocok dan
,d:gunakan untuk masyarakat kota

jawzzra z‘oleob adat gury, sesepub desa dan
sebagamya memegang peranan sangat penting
sebelum . pesan .yang berhubungan . dengan
KAMTIBMAS ini sampai kepada khalayak atau
pada masyarakat desa secara utuh. Pendekatan
komunikasi dua tahap ini telah dikembangkan
Pemerintah melatui Kelompencapir dan hasil-
nya: sudah dapat dirasakan; terutama di-daerah
pedesaan. Karena v menurut hemat -penulis
konsep. yang -dikembangkan .oleh Pauld fa-
zaifeld. ini..dapat. -dimanfaatkan. untuk salah
satu. wadah ‘pembinaan . KAMTIBMAS. sebagax
basis di daerah pedesaan

MEDIA MASSA |

~ Bila komunikasi dua’ tahap tersebut di-
gunakan sebagai langkah awal dalam penyams
- paian pesan KAMTIBMAS komunikasi sosial

maka langkab berikut yang perlu dilakukan

adalah melalui pendekatan komunikasi antac
- pribadi atau  komunikasi - kelompok. Dan’
pendekatan ini perlu memperhatikan dan’

mempertimbangkan apakah dalam kasus ter-

tentu cocok “menggunzkan komunikasi lnier
atau menggunakan komunikasi yang bersifar
konvergensi, ‘Masalah komunikasi linier dan -
- konvergensi - ini akan -dibicarai{an secara:

khusus '
- Kondisi pedesaan d[ jawa Barat peranan

i Dbara pemuka pendapat dalam hal-hal tertenty

dianggap masih  dominan. ' Dalam kaitan

- dengan pembinaan KAMTIBMAS justru para

pemuka pendapat -ini perlu ‘diadakan pen-
dekatan secara khusus pula. Di samping itu

_semua media massa yang pernah disebutkan
- dalam ‘tulisan ini tersedia -di wilayah Jawa

Barat.” Jawa - Barat telah - memiliki  stasiug
televisi sendiri baik milik pemerintzh maupun

- mitik ‘swasta (TVRI dan RCTD. Stasiun radio
. babkan sejak lTama sebelum TVRI dan RCTI
- mengudara sudah menjadi salah satu alat ko-

munikasi sosial di Jawa Barat, ‘Pedesaan di

“Jawa Barat kini juga telah ‘dijangkau Koran
- Masuk Desa (KMD) yang antara lain ditangani
. oleh surat kabar edisi Ciamis “dan edist
- Cirebon oleh harian umum Pikiran’ Rakyat.

' Dengan makin berkembangnya perhatian
Pemerintah membuat " program ‘listeik ‘masuk

. desa, maka pemilikan televisi dan peman-

faalannya juga makin perlu ‘dipertimbangkan

. oleh para perencana KAMTIBMAS, Radio dan
televisi sudah merupakan kebutuhan hidup

baik untuk ‘menambah pengetahuan, “pen-

- didikan dan hiburan. Khusus melalui radio bila

kita jalan-alan ke pedesaan selalu kita ke-

;| temukan di - rumah-rumah, ~di sawah atau di
_ pekarangan maupun..di pasar-pasar dan se-

bagainya. - Berbeda.- dengan peranan surat

- kabar yang relatif masih kecil untuk masva-

Gambar 1: I{omumkasr Dua Tahap
Keterangan gambar: e

P_emuka Pendapat (Opial Publik).
‘o = Indiyidu-méivi.du_dalam-masyarakat vang melaku-

kan kontak sosial dengan pemuka pendapat,

- rakat pedesaan.”Akan tetapi mengingat. model
- komunikasi yang ditawarkan' adalah komsni-
 kasi- dua tebap dan peranan pemuka pen-

dapai’ sangat dominan, maka surat kabar

- khususnya surat kabar masuk desa perlu di-

pethitungkan. Menurut Prof. John Tondowi-
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diojo, C:M. 1 (1990:4) . komunikasi sosial cen-
derung o untuk . mempergandakan - kesadaran
sosiak- Alat-alat komunikasisosial dapat mem-
beri: sumbangan yang besar-bagi. persatuan.
masyarakat. pedesaan. Namun, demikian, apa-.
bila ‘pikiran hati manusia. sudah jadi jahat dan
tidak ada' lagl-kemauan: baik -di : dalamnya,
malka - hasil-hasil . teknologiini.-dapat . meng-
akibatkan :pengarih yang: sebahk.nya bag: ma-;
syarakat pedesaan: . :

iDalam’ berita-berita. Yang d:muat d: medla:
massa surat kabar terlampau sering, kita: harus
menyaksikan komunikast sosial dipergunakan’
univk -mepentang akal, menghancurkan. nilai-
nilai .-dasar: kehidupan. manusia. - Gangguan
KAMTIBMAS -antara. tahun- 1987 s/d 1991 me-
nugjukkan ; cukup besarnya . data -kasus - pen-
curian .berat terutama: pada tahun 1991, Data
pencurian; . berat . tersebut * mencapai - tidak.
kurang dari.:6.000 kejadian. Jenis. kejahatan
yang relatiflebih dari seribu kejadian: tiap.
tahunnya: {1991). selain pencurian bera{ tadi
’E:ga con;oh_ ;em_s ke;ahatan ini (pencunan
penipuan . dan “penganiayaan). :banyak -faktor
penyebabnya, antara lain faktor. ekonomi, la-
pangan. -pekerjaan,: dinamika keluarga, . ke-
hidupan yang makin kompleks.

. Berdasarkan. gangguan KAMTIBMAS yang
teiah disebutkan, - semua orang yang ber-
kemauan baik didorong untuk bekerja sama
memanfaatkan - keampuhan alat-alat  komuni-
kasi..sosial i wntuk dapat- membantu ter-
capainya - masyarakat .yang . hidup aman,
tentram. dan temb = el e

3 PGLRI dan Ma.syarakat Ped&sa:m

- POLRI' “dan :masyarakat pedesaan: saling
memeriukan dalam. pembinaan KAMTIBMAS.
Akan:tetapi kedua unsur ini ada kesamaan dan
ada ‘perbedaannya.:“Sebagai ‘warga negara
mempunyai hak dan - 'kewajiban yang sama
unfuk mengisi kemerdekaan -sesuai dengan
Pancasila: dan UUD tahun 1945, Akan tetapi

_ d!periukan

komunikator yang dianggap sangat doj _na:%"‘

pedesaan pemrakarsa tetap diperlukan.’ Ko-
munikator - yang mengambd inisiatif.& myasih

“Dalam teori komumikasi dikenal komum-'
kasi linier dan komunikasi yang kcmve ensi
Dalam pembinaan KAMTIBMAS ini pedu @i
pahami benar perbedaan kedua teori ini ' Teori
linier menekankan® pentingnya pe%amn

sangat aktif dan “selalu ‘mengambil “ir
Teori “konvergensi- menekankan pentmgnya
kedua belab pibak yang terlibat komunikasi

" sesial. Komunikator ‘maupun komunik&}m'-'-_('s'i-
penerima pesan) saling aktif, saling memerlu-

kan dengan tekanan saling pengertian, % o

* Komunikator adalah orang atau sekalian
orang yang secara aktif mempergunakan a!at’
alat ‘komunikasi sosial.  Orang atau ‘orang-
orang’ini mempunyat suatu kewajiban’ di dal—
am hati nurani untuk membuat dirinya’ )
berkomunikasi, mampu menyampaikan® gagas-

- an-gagasannya dan karya mereka ini benar»
- benar “berdaya guna, berhasil guna ' POLRI
: sebagai kumpulan orang-orang yang berfungs:

sebagai- komunikator dalam 'mengambli ini-

siatif pembinaan KAMTIBMAS pada 'masya-

rakat pedeszan merupakan suatu Iembaga
Sebagai” suatu lembaga POLRI mempunyai
kebiasaan-kebiasaan' yang tidak selalu ‘sama
dengan ‘lembaga lainnya, POLRI dan masyara-
kat ‘pedesaan ‘adalah dua lembaga yang saling
berkomunikasi, ‘saling berinteraksi, ~Karéna
kedua belah pihak merupakan lembaga; maka
proses komunikasi sosial yang terjadi menjadi
lebih rumit. Hal ini disebabkan adanya kegiat-
an-kegiatan vang bersifat - komunikasi- ke
dalam (nternal communication) dan komuni-
kasi ke luar (external communication). Situasi
komunikasi sosial antara POLRI dan masya-
rakat pedesaan (rakyat) tersebut dapai dlgam-
barkan sebagai berikut: |

Lingkup Pengetahuan {frame of reference)

AW/ \ [
v V

dalam-pembinaan KAMTIBMAS POLRI sebagai
komunikator merupakan unsur vtama dalam
proses komunikasi sosial.. Masyasakat sebagai
komunikan merepakan unsur dasar. Kedua
unsur tersebut - saling melengkapi - saling
mengisi, akan tetapi untuk kondist di daerah |
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. Gambar 2: Komunikasj Sosial zntara POLRI dan

Masyarakat Pedesazn dalam Upaya Pem-
binaan KAMTIBMAS. '




Komunikasi ke dalam. Di kalangan ABRI
(baca "POLRD) ‘ada kebiasaan  yang tidak
-dimiliki - 'masyarakat - pedesaan’ ‘secara ter-
progiam>dan  merupakan suatu kewajiban,
suatu’‘keharusan. Kebiasaan' tersebut adalah
masa!ah disiplin " militer yang" ‘sangat tinggi,
siap melaksanakan tugas setiap saat ‘dan ber-
sifat . instruksional. ‘Hubungan antara” atasan
dan ‘bawahan sangat jelas: ‘Pengalaman penulis

sos;ai_._ters_ebut Saya -melihat“bahwa ‘model
komunikasi: linier sangat relevan dan- cocok
untuk  kalangan “ABRI :(POLRD. -Komunikasi
linier‘pada’ kalangan POLRI - ini lambat ‘laut
akan menjadi -~ satu  dengan dxrmya dan
athrﬁya akan’ merupakan peritaku  dalam
sétiap’ - langkah. " Kebiasaan™ tersebut me-

merlukan® waktu untuk™ beradaptasi dengan

masyarakat pedesaan ‘bila akan melakukan
penibinain. s KAMTIBMAS.  Gangguan pada
pemb:naan “KAMTIBMAS dipengaruhl oleh
faktor-fakior ‘yang dimiliki kedua  pihak.
Masmg-masmg piiak  memiliki - ‘apa  yang
disebut dengan lingkup pengetahuan (frame
of reference) dan luas’ pengilaman (field of
expenence) seperti teriera pada gambar 2,
“Kedua fakior tersebut ‘perlu mendapatkan
perhatian  sungguh-sungguh, terutama bagi
pengambil *kebijaksanaan dalam ‘merencana-
kan pelaksanaan ‘pembinaan KAMTIBMAS di
daerah pedesaan. Salah ‘menentukan komuni-
kator yang ‘tepat akan mengakibatkan pem-
binaan KAMTIBMAS ‘tersendat-sendat. ‘Dengan
kata Ilain “perencanaan  komunikasi sosial
dalam “upaya pembinaan KAMTIBMAS” perlu
mempertimbangkan faktor ‘intérnal yang ‘ada
pada” POLRI 'yang hampir tidak ada pada

masyarakat dan faktor ekstemal yzmg ada pada

masyarakat pedesaan.
-:Komunikasi ke luar. Sistem sosial yang ada
pada masyarakat pedesaan dewzsa ini meng-

I orang:sipil yang mengajar di SESKO:

AB (Susyawan ABRD), di SESKOAU dandi
Sus;abter sserta:Suspater dapat merasakan dan’
melihat:’secara langsung situasi komunikasi

yang lain terasa dekat, banyaknya putra- pmra
dari daerah pedesaan yang mengikuti pen-
didikan ‘tinggi ke kota-kota besar sepert
Bandung dan Bogor, banyaknya pemuka pen~
dapat atau tokoh-tokoh masyarakat pedesaan
yang mobilitasnya tinggi dengan masyarakat
kota, perdagangan antara desa — kota yang
terus meningkat. Perkembangan terakhir yang

membuat perubahan sistem sosial budaya di

pedesaan tidak dapat dibendung lagi adalah-
masuknya teknologx komunikasi seperti radio, _

televisi. (baik milik pemerintah maupun m:iik'
* swasta), dan ‘surat kabar. Lebih-lebih bagi
 desa-desa yang telah dimasuki aliran Listrik
* listrik masuk desa) Penulis yang d:laharkzn di
pedesaan dan sering melakukan penehuan

maupun membawa mahasiswa KKN di daerah

- pedesaan dapat pula merasakan bagaimana

pembahan sistem sosial tersebut berkembang
sangal pesat terusama sejak ‘tahun 1970, saat
dimulainya Pelita 1.

Kembali pada gambar 2, ‘masyarakat pe-
desaan yang semula dianggap komunikan

~pasif - (menurut model linier), dewasz ini

menjadi sangat akiif akibat informasi-informasi

- dari luar maupun akibat perubahan it sendiri.

Model linier yang telah menjadi milik POLRL
dalam komunikasi ke dalam tbuh lembaga ini
seperti telah dibicarakan di muka menjadi

- "perinasalahan baru” pada proses komunikasi

sosial yang berhubungan dengan pembmaan
KAMTIBMAS, ‘bila para pelaku atau para
pembina KAMTIBMAS dari  umsur POLRI

“kurang peka dan mnggap terhadap ”peranan'

baru” ini.

Pada masyarakat pedesaan sendiri sebenar-
nya komunikasi model linier juga masih
bertaku. Akan tetapt polanyz tidak terlalu jelas.
Hal ini terjadi karena berhubungan dengan

“adat kebiasaan. Adat kebiasaan ini masih ada

yang terus bertahan, _tétapi juga ada yang

‘mulai luntur akibat perubahan yang terjadi
“pada sistem sosial.

Karena itu komunikasi
linier vang tegadi. di_pedesaan tidak dapat

alami perubahan yang luar biasa akibat dari
hasil-hasil pembangunan selama 24 tahun ini.
Yang mempengaruhi perubahan luar biasa
tersebut antara lain akibat pembangiinan jalan-
jalant sebagai sarana transportasi yang merm-
buat jarak antara desa yang satu dengan desa

disamakan dengan komunikasi linier yang
terjadi di kalangan POLRI. Kondisi i ini kiranya
perlu disampaikan karena’ hal-hal sepetti ini
dalam pembinaan KAMTIBMAS di pedesaan
akan merupakan salah satu hambatan. Ideal-
nya pada kegiatan komunikasi pembinaan
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KAMTIBMAS aantar POLR! dan masyarakat
pedesaan model komunikasi konvergensi
dapa[ diterapkan; = akan tetapi mengingat
kondisi pada masyarakat pedesaan yang relatif

pend:dlkannya rendah, keadaan sosial ekono-

minya belum baik bila dibandingkan dengan
masyarakat kota, membuat tidak lancarnya

peiaksanaan komumkasz sosfal. yang konver-.

Sebenamya gangguan komunxkam sos1al
‘ ter;ad: pada masyarakat pedesaan bukan
,terietak pada para pelaku  komunikasi di
pedesaan ‘melainkan akibat perkembangan
yang tetjadi it sendiri, Mehhat kondisi seperti
ini, jalan. pintas agar upaya pembinaan KAM-
TIBMAS berjalan lancar langkah-langkah yang
pe u'dsambﬂ antara lain:

1. Kemampuan perencana komunxkasn sosial,
mehhat persamaan -dan  perbedaan antara
mereka_ yang terlibat yaitu pada satu sisi pada
POLRI dan sisi lain pada masyarakal pedesaan
yang  telah banyak mengalami perubahan
sosial.

2, Kemampuan perencaaa komumkasn sosal-
me_nentukan_s:_apa saja:komunikator yang co-

cok untuk masing-masing - daerah . pedesaan
yang .. menjadi

dapat Pendapat pertama. adalah -unsur dari
POLRI yang memang. lahic dan dibesarkan di
pedesaan akan, tetapx juga memahami benar
kebqaksanaan dati atasan. Unsur POLRI yang

tidak perlu berasal dari pedesaan akan.ietapi,

mempunya: kemampuan empati yang tinggi
terhadap situasi dan kondisi daerah pedesaan
yang. menjadi sasaran, merupakan pertim-
bangan kedua. Umuk menemukan ko-
munikator _ darj POLRI  dalam pembinaan
KAMTIBMAS s:fat ketauladanan masih mutlak
diperlukan bagi masyarakal pedesaan. Ka-
dang-kadang seseorang cocok . untuk ko
munikator di tempat A, tetapi belum tentu

cocok untuk di tempat B, dan sebagainya, dan.

sebagamya

" mempunyai konsep yang kuat..

sasaran . pembinaan  KAM-
TIBMAS, Daiam hal ini ada beberapa pen-

. terjadi "perlombaan” mengaku dirinya sebagai
- tokoh masyarakat, Penentuan tokoh: mgsya-

rakat ini hendaknya dibuat netral, artinya
perencana  komunikasi sosial menempatkan
tokoh masyarakat terpilih secara obyekiif.
Dalam kenyataan di lapangan hal ini kadang-
kadang kita mengalami kesulitan bila;. ti

4. Kemampuan perencana komumkas: sos:ai-

- menjalin hubungan yang .harmonis dggxgan
kepala desa dan seluruh aparatnya.~TujiEn
hubungan yang barmonis ini untuk mening=
“katkan citra yang sama. Hal tersebut-juga

dilakukan dengan Camat dan seluruh stafnya.
Dengan kata lain hubungan yang baik.dengan
aparat terkait dalam upaya mewujudkan .desa
sebagai basis KAMTIBEMAS perlu penanganan
secara terpady, teslebih dalam perencanaan-
nya. Tripida kecamatan merupakan satu.ke-
satuan yang .tak dapat dipisahkan  dalam
menentukan  langkah-langkah pembiﬁaan-
KAMTIBMAS di pedesaan. ey
*) Disampaikan pada seminar tgl. 13 s/é 115,
April | 1992, sehubungan dengan . upaya

_ POLRI dalam rangka mewujudkan .desa:
's:e‘_i;};x_gai'basis KAMTIBMAS diJawaBg.:a;‘._ :
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